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ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine the effect of Capital Adequacy Ratio (CAR), Non 

Performing Loan (NPL), and Operating Expenses to Operating Income (BOPO) ratio to Loan 

to Deposit Ratio (LDR) (Case Study of Banks BUKU IV Period 2012-2019). The data used is 

Annual Report obtained from each bank's official website. Sampling method used in this 

research was saturation sampling. Saturation sampling is a sampling technique if all 

members of the population are used as sample, with 7 banks as the research sample. This 

study uses IBM SPSS 24.0. Hypothesis testing is done using normality tests, classical 

assumptions and multiple linear regression. Based on the results of the test (F) the statistics 

show that the Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL), and Operating 

Expenses to Operating Income (BOPO) ratio have a simultaneous effect on Loan to Deposit 

Ratio (LDR) indicated by a significance value of less than 0.05 that is equal to 0.000. Based 

on the results of the partial test (t) shows that the Capital Adequacy Ratio (CAR) has not 

significant effect on Loan to Deposit Ratio (LDR) as indicated by a significance value of 

0.074 which is greater than 0.05. Non Performing Loans (NPL) has not significant effect on 

Loan to Deposit Ratio (LDR) as indicated by a significance value of 0.142 which is greater 

than 0.05. Operating Expenses to Operating Income (BOPO) ratio has a significant effect 

toward Loan to Deposit Ratio (LDR) with a significance value of 0,000 which is smaller than 

0.05. 

Keywords: Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL), Operating 

Expenses to Operating Income (BOPO), Loan to Deposit Ratio (LDR) 

 

ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), 

Non Performing Loan (NPL), dan Rasio Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 

Terhadap Loan to Deposit Ratio (LDR) (Studi Kasus Pada Bank BUKU IV Periode 2012-

2019). Data yang digunakan adalah Annual Report yang didapatkan dari masing-masing 

website resmi bank. Teknik yang digunakan untuk menentukan sampel dalam penelitian ini 

yaitu sampling Jenuh (sampel jenuh). Sampel Jenuh adalah Teknik penentuan sampel bila 

semua anggota populasi digunakan sebagai sampel, dengan 7 bank sebagai sampel penelitian. 

Penelitian ini menggunakan IBM SPSS 24.0. Pengujian hipotesis dilakukan dengan 

menggunakan uji normalitas, asumsi klasik dan regresi linier berganda. Berdasarkan hasil uji 

(F) statistik menunjukkan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan 
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(NPL), dan Rasio Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh secara 

simultan terhadap Loan to Deposit Ratio (LDR) ditunjukkan dengan nilai signifikansi kurang 

dari 0,05 yaitu sebesar 0,000. Berdasarkan hasil uji parsial (t) menunjukkan bahwa Capital 

Adequacy Ratio (CAR) tidak berpengaruh signifikan terhadap Loan to Deposit Ratio (LDR) 

ditunjukkan dengan nilai signifikansi sebesar 0,074 yang lebih besar dari 0,05. Non 

Performing Loan (NPL) tidak berpengaruh signifikan terhadap Loan to Deposit Ratio (LDR) 

ditunjukkan dengan nilai signifikansi sebesar 0,142 yang lebih besar dari 0,05. Biaya 

Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh signifikan terhadap Loan to 

Deposit Ratio (LDR) dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05.  

Kata Kunci: Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL), Biaya 

Operasional Pendapatan Operasional (BOPO), Loan to Deposit Ratio (LDR) 

 

1. Pendahuluan 

1.1. Latar Belakang 

Kegiatan paling utama yang dilakukan oleh bank yakni menghimpun dan melaksanakan 

penyaluran kepada masyarakat dalam bentuk pendanaan atau yang biasa disebut kredit. 

Pinjaman atau kredit yang disalurkan kepada masyarakat salah satunya menggunakan DPK 

yang dimiliki bank. Adapun hubungan antara kredit dengan DPK ditunjukkan melalui Loan to 

Deposit Ratio (LDR). 

Menurut Harahap (2016:321), LDR yaitu rasio yang memperlihatkan seberapa besar 

kredit/pinjaman yang disalurkan dengan dibiayai oleh DPK. Semakin tinggi LDR 

menyebabkan bank menjadi tidak likuid, dalam kondisi ini membuat bank sulit untuk 

mencukupi kewajiban jangka pendeknya. Sebaliknya, dengan LDR yang rendah akan 

membuat bank menjadi likuid, namun kondisi ini mengindikasikan banyak dana yang 

menganggur sehingga mengurangi peluang bank dalam memperoleh penerimaan yang lebih 

banyak. Oleh karena itu, setiap bank harus menjaga tingkat LDR nya supaya tidak terlalu 

tinggi maupun rendah. Peraturan Bank Indonesia menetapkan batas atas atas LDR yang aman 

adalah 92% dengan batas bawah di posisi 78%. 

Prediksi yang akan dilakukan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan dan 

penurunan LDR dapat dilihat melalui rasio keuangan suatu bank. Dalam penelitian ini rasio 

keuangan yang digunakan diantaranya adalah Capital Adequacy Ratio (CAR), Non 

Performing Loan (NPL), dan rasio Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO), 

karena rasio-rasio tersebut menggambarkan rasio yang digunkan pihak Bank Indonesia untuk 

mengukur tingkat kesehatan bank ditinjau dari fungsi bank selaku lembaga perantara 

(intermediary). 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang di atas, maka rumusan masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Apakah Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL), rasio Biaya 

Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh secara simultan terhadap Loan 

to Deposit Ratio (LDR) pada Bank BUKU IV Periode 2012-2019? 

2. Apakah Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh secara parsial terhadap Loan to 

Deposit Ratio (LDR) pada Bank BUKU IV Periode 2012-2019? 

3. Apakah Non Performing Loan (NPL) berpengaruh secara parsial terhadap Loan to 

Deposit Ratio (LDR) pada Bank BUKU IV Periode 2012-2019? 

4. Apakah rasio Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh secara 

parsial terhadap Loan to Deposit Ratio (LDR) pada Bank BUKU IV Periode 2012-2019? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian adalah sebagai berikut:  
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1. Untuk mengetahui pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan 

(NPL), rasio Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) secara simultan 

terhadap Loan to Deposit Ratio (LDR) pada Bank Buku IV Periode 2012-2019. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) secara parsial terhadap Loan 

to Deposit Ratio (LDR) pada Bank Buku IV Periode 2012-2019. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Non Performing Loan (NPL) secara parsial terhadap Loan to 

Deposit Ratio (LDR) pada Bank Buku IV Periode 2012-2019. 

4. Untuk mengetahui pengaruh rasio Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 

secara parsial terhadap Loan to Deposit Ratio (LDR) Pada Bank Buku IV Periode 2012-

2019. 

1.4. Penelitian Terdahulu 

Dalam penelitian Astuti (2017) menunjukkan bahwa CAR berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap LDR. Sedangkan dalam penelitian Ramawati (2018) menunjukkan bahwa CAR 

tidak berpengaruh terhadap LDR. 

Dalam penelitian Syahli (2018), Wijaya (2018) menunjukkan NPL berpengaruh negatif 

signifikan terhadap LDR. Sedangkan dalam penelitian Hidayati (2017) menunjukkan bahwa 

NPL tidak berpengaruh signifikan terhadap LDR. 

Dalam penelitian yang dilakukan Priambodo (2017) menunjukkan bahwa rasio BOPO 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap LDR. Sedangkan dalam penelitian Hidayati 

(2017) menyatakan bahwa rasio BOPO tidak berpengaruh signifikan terhadap LDR.  

1.5. Kerangka Pemikiran 

  

                             H1
 

 

                                                          

                                                        H2
 

 

                                                         H3
       

 

                                                             

                                                          H4 

 

 

1.6. Hipotesis Penelitian 

H1: Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL), dan Biaya Operasional 

terhadap pendapatan Operasional (BOPO) secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap Loan to Deposit ratio (LDR) pada Bank BUKU IV periode 2012-2019.  

H2: Capital Adequacy Ratio (CAR) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Loan to 

Deposit ratio (LDR) pada Bank BUKU IV periode 2012-2019.  

H3: Non Performing Loan (NPL) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Loan to 

Deposit ratio (LDR) pada Bank BUKU IV periode 2012-2019. 

 

 

 

 

 

LDR  

(Y) 

CAR 

(X1) 

NPL 

(X2) 

BOPO 

(X3) 

Keterangan: 

X1
 
  : Capital Adequacy Ratio 

X2
 
  : Non Performing Loan 

X3
 
  : Biaya Operasional terhadap        

Pendapatan Operasional 

Y    : Loan to Deposit Ratio 

 

H1   : Pengaruh CAR, NPL, dan BOPO 

terhadap LDR 

H2
 
  : Pengaruh CAR terhadap LDR 

H3
 
  : Pengaruh NPL terhadap LDR 

H4
    

: Pengaruh BOPO terhadap LDR 
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H4: Rasio Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap Loan to Deposit ratio (LDR) pada Bank BUKU IV periode 2012-

2019. 

2. Metodologi 

2.1. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada Bank BUKU (Bank Umum Kegiatan Usaha) IV periode 2012-

2019.  Data penelitian yang digunakan dalam penyusunan tugas akhir ini adalah data sekunder 

yang didapatkan dari website resmi masing-masing Bank. Adapun pengambilan data pada 

penelitian ini dilakukan bulan Maret sampai dengan bulan Juni 2020. 

2.2. Jenis Data dan Metode Pengambilan Data 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Jenis 

dan sumber data menurut cara memperolehnya menggunakan data sekunder dan menurut 

waktu pengumpulannya menggunakan data panel. Menurut Sujarweni (2018:118), data panel 

adalah kombinasi antara data time series dan data cross section. Metode pengumpulan data 

pada penelitian ini menggunakan cara dokumentasi dimana sebuah informasi dalam bentuk 

catatan penting dari sebuah perusahaan ataupun instansi yang telah diolah dan disajikan dalam 

bentuk tulisan, tabel maupun diagram. 

2.3. Metotode Analisis Data 

Metode statistik yang digunakan untuk menganalisis data dan menguji hipotesis yaitu dengan 

menggunakan analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial. Berikut penjelasan 

dari metode statistik yang digunakan dalam penelitian ini: 

1) Analisis Statistik Deskriptif 

Menurut Sugiyono (2018:226) statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 

terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 

umum atau generalisasi.  

2) Analisis Statistik Inferensial 

Menurut Sugiyono (2018:228) statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan 

untuk menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. Statistik ini akan 

cocok digunakan bila sampel dari populasi yang jelas. Analisis ini meliputi uji normalitas, uji 

asumsi klasik (uji multikolonieritas, uji autokorelasi, uji heteroskedastisitas), analisis regresi 

linier berganda, pengujian hipotesis dengan uji koefisien determinasi, uji signifikansi simultan 

(uji F), uji signifikansi paremeter individual (uji t). 

3. Hasil dan Pembahasan 

1. Uji Normalitas 

Dengan nilai Skewness sebesar -0,082 dan n sebanyak 54 maka didapatkan nilai Zskew 

sebesar -0,246 sehingga menunjukkan bahwa nilai Zskew berada diantara -1,96 dan +1,96 

berarti bahwa data berdistribusi normal. 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Multikolonieritas 

Coefficients
a
 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

CAR .868 1.152 

NPL .388 2.574 

BOPO .420 2.380 

a. Dependent Variable: LDR 
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Hasil tabel menunjukkan bahwa nilai tolerance diatas 0,10 dan nilai VIF dibawah 10. Dengan 

demikian model regresi ini dinyatakan tidak terjadi gejala multikolinearitas. 

b. Uji Autokorelasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 
Durbin-

Watson 

1 .796
a
 .633 .611 .0474219 1.737 

a. Predictors: (Constant), BOPO, CAR, NPL 

b. Dependent Variable: LDR 

 

Hasil tabel menunjukan bahwa nilai Durbin-Watson sebesar 1,737 dengan jumlah data (n) = 

54, serta k = 3 yang menunjukkan jumlah variabel independennya melalui tabel Durbin-

Watson dengan signifikansi 0,05 diperoleh nilai dl = 1,4464 dan nilai du = 1,6800. Dengan 

nilai Durbin-Watson sebesar 1,737 lebih besar dari durbin up (du) dan lebih kecil dari 4-du 

diperoleh hasil 1,6800 < 1,737 < 4 – 1,6800 sehingga memiliki nilai 1,6800 < 1,737 < 2,32 

dengan kriteria (du<d<4-du) yang artinya keputusan Durbin-Watson diterima (tidak ditolak), 

sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam model regresi ini tidak terdapat autokorelasi 

positif/negatif. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) .116 .057  2.031 .048 

CAR -.238 .166 -.210 -1.437 .157 

NPL 1.427 .819 .381 1.743 .087 

BOPO -.096 .076 -.264 -1.255 .215 

a. Dependent Variable: Abs_RES 

 

Hasil tabel menunjukkan bahwa nilai signifikansi variabel CAR sebesar 0,157, NPL sebesar 

0,087, dan BOPO sebesar 0,215. Hal ini menunjukkan bahwa nilai signifikan pada semua 

variabel independen lebih dari 0,05 atau 5%, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

3. Regresi Linier Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) .373 .088  4.216 .000 

CAR .465 .256 .168 1.822 .074 

NPL 1.886 1.264 .205 1.492 .142 

BOPO .530 .118 .593 4.489 .000 

a. Dependent Variable: LDR 

 

Bedasarkan tabel tersebut diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 

LDR = 0,373 + 0,465CAR + 1,886NPL + 0,530BOPO  
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4. Koefisien Determinasi (R
2
) 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-Watson 

1 .796
a
 .633 .611 .0474219 1.737 

a. Predictors: (Constant), BOPO, CAR, NPL 

b. Dependent Variable: LDR 
 

Berdasarkan tabel terlihat bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 0,611 atau 61,1%. Nilai 

Adjusted R Square pada penelitian ini menunjukkan bahwa variabel independen yaitu CAR, 

NPL, dan BOPO dapat menjelaskan variasi variabel dependen yaitu LDR sebesar 0,611 atau 

61,1% dan sisanya sebesar 0,389 atau 38,9% dijelaskan oleh variasi variabel lain di luar 

model penelitian. 

5. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 

ANOVA
a
 

Model Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. 

1 Regression .194 3 .065 28.747 .000
b
 

Residual .112 50 .002   

Total .306 53    

a. Dependent Variable: LDR 

b. Predictors: (Constant), BOPO, CAR, NPL 
 

Berdasarkan tabel melalui hasil analisis transformasi regresi dapat diketahui bahwa secara 

simultan variabel independen memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependennya. 

Hal ini dapat dibuktikan dari nilai signifikansi sebesar 0,000 yang berarti lebih kecil dari 0,05 

maka model transformasi regresi dapat digunakan atau dapat dikatakan bahwa CAR, NPL, & 

BOPO secara simultan berpengaruh signifikan terhadap LDR. 

6. Uji Signifikansi Individual (Uji statistik t) 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) .373 .088  4.216 .000 

CAR .465 .256 .168 1.822 .074 

NPL 1.886 1.264 .205 1.492 .142 

BOPO .530 .118 .593 4.489 .000 

a. Dependent Variable: LDR 
 

Berdasarkan tabel dapat dilihat bahwa variabel independen Capital Adequacy Ratio (CAR) 

tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen Loan to Deposit Ratio (LDR) 

dengan tingkat signifikansi 0,074. Variabel independen Non Performing Loan (NPL)  tidak 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen Loan to Deposit Ratio (LDR) dengan 

tingkat signifikansi 0,142. Variabel independen Biaya Operasional Pendapatan Operasional 

(BOPO) berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen Loan to Deposit Ratio (LDR) 

dengan tingkat signifikansi 0,000. 
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4. Kesimpulan 

Berikut kesimpulan dari penelitian ini:  

1. Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL), dan rasio Biaya Operasional 

Pendapatan Operasional (BOPO) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Loan to 

Deposit Ratio (LDR) (Studi Kasus Pada Bank BUKU IV Periode 2012-2019) dibuktikan 

dari perhitungan uji F bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. 

2. Capital Adequacy Ratio (CAR) secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Loan 

to Deposit Ratio (LDR) (Studi Kasus Pada Bank BUKU IV Periode 2012-2019) dibuktikan 

dari perhitungan uji t bahwa nilai signifikansi sebesar 0,074 lebih besar dari 0,05. 

3. Non Performing Loan (NPL) secara parsial tidak berpengaruh signifikan tehadap Loan to 

Deposit Ratio (LDR) (Studi Kasus Pada Bank BUKU IV Periode 2012-2019) dibuktikan 

dari perhitungan uji t bahwa nilai signifikansi sebesar 0,142 lebih besar dari 0,05. 

4. Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh signifikan tehadap Loan 

to Deposit Ratio (LDR) (Studi Kasus Pada Bank BUKU IV Periode 2012-2019) dibuktikan 

dari perhitungan uji t bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. 

5. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian maka peneliti memberikan saran berikut 

ini: 

1. Diharapkan peneliti selanjutnya menambahkan jumlah variabel independen yang 

mempengaruhi Loan to Deposit Ratio (LDR), karena dalam penelitian ini hanya 

menggunakan 3 variabel independent yaitu Capital Adequacy Ratio (CAR), Non 

Performing Loan (NPL), dan rasio Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO). 

2. Diharapkan peneliti selanjutnya melakukan penelitian dengan menggunakan perusahaan 

yang berbeda. 

3. Diharapkan peneliti selanjutnya menambahkan rentang waktu yang lebih panjang sehingga 

nantinya diharapkan hasil yang diperoleh akan lebih dapat digeneralisasikan. 
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